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tidak bersaing dengan kebutuhan pangan.

ai minyak naba

Sumber minyak nabati yang tidak bersaing dengan kebutuhan pangan bila
digunakan sebagai bahan baku biodisel diantaranya adalah biji karet, biji jarak
pagar, dan biji nyamplung. Penggunaan biji karet sebagai bahan baku biodisel juga

mengalami kendala karena produktifitas biji karet hanya sekitar 2 ton/ha/tahun



(Supriadi dan Balittri, 2012). Penelitian tentang pembuatan biodisel dari minyak
biji jarak juga telah banyak dilakukan. Penggunaan biji jarak sebagai bahan baku
biodisel juga mengalami kendala karena produktifitas biji karet hanya sekitar 5
ton/ha (Bustomi dkk., 2008). Dari ketersedian bahan baku, biji nyamplung memiliki
beberapa kelebthan. RProgduktivitas biji dari tanaman nyamplung termasuk tinggi
yaitu 29 top/ha yang jauh lebih tinggi bila dibandingkan biji karet 2iton/ha, biji jarak
pagar {5 ton/ha (Bustomi dkk., 2008). Kandungan minyak dari Biji nyamplung
tergolong. tinggi yaitu sebesar.40-73 %, sedangkan jarak pagar40-60 % dan biji
karet '40-50 % (Soerawidjaja, 2006). Minyak biji nyamplung merupakan
sumberdaya energi terbarukan yang cukup potensial sebagatbahan dasar biodisel

tanpa harus bersaing dengan kebutuhan pangan.

Biediesel dapat digunakan baik secara murni maupun dicampur dengan
minyak|digsel pada mesin kendaraan tanpa mengalami modifikasi.mesin. Biodiesel
bersifat, lebth'ramah lingkungan dan dapat diperbaharui (renéwablg) dapat terurai
(biodegradable), memiliki sifat’ pélumasan terhadap pistons karena termasuk
kelompoek.minyak-tidak-mengering, mampu mengeliminasi.efek rumah kaca dan
kontinuitas.ketersediaanahan baku terjamin..Biodiesel bersifatramah lingkungan
karena menghasilkan emisi gas buang yang jauh_lebih baik‘dibandingkan minyak
diesel/solar, yaitu bebas sulfur, bilangan asap rendah dan angka cetana antara 57-
62, terbakar sempurna dan tidak beracun.

Secara umum minyak nabati dapat terurai secara biologis dan lebih
sempurna (lebih dari 90% dalam waktu 21 hari) dari pada bahan bakar minyak bumi

(sekitar 20% dalam waktu 21 hari) (Weidmann, 1992). Disamping itu pemanfaatan



minyak nabati sebagai bahan bakar diharapkan dapat memberikan nilai ekonomi di

bidang pertanian, yaitu:
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Nyamplung (Calophyllum inophyllum L.) termasuk dalam marga
Calophyllum. Di Indonesia, tanaman ini tersebar mulai di Sumatera Barat, Jambi,
Sumatera Selatan, Lampung, Jawa, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah,

Sulawesi, Maluku, Nusa Tenggara Timur hingga Papua. Sementara di dunia,



Nyamplung tersebar di beberapa wilayah dunia, yaitu Madagaskar, Afrika Timur,
Asia Selatan dan Tenggara, Kepulauan Pasifik, Hindia Barat dan amerika Selatan.
Taksonomi Nyamplung adalah sebagai berikut:

Divisi : Spermatophyla
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Biji nyamplung mengandung minyak 40-72%; air 25-35%; dan abu 1.1-

1.3%. Minyak kasar mengandung asam resin 9.7-15%. Resin menyebabkan minyak
berwarna hijau, rasanya pahit, dan beracun (Andyna,2009). Menurut Debaut et al.,

(2005) asam lemak penyusun minyak nyamplung dapat dilihat pada Tabel 1.2.

Tabel 1.1 Asam lemak penyusun minyak nyamplung



Fatty acid Formula Komposisi (%)
Palmitic C16H3202 14.7
Palmitoleic Ci6H3002 0.3
Stearic C18H3602 13.2
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a. Bahan bakar ramah lingkungan karena menghasilkan emisi yang jauh lebih
baik (free sulphur, smoke number rendah) sesuai dengan isu-isu global
b. Cetane number lebih tinggi (>57) sehingga efisiensi pembakaran lebih bai

dibandingkan dengan minyak kasar



c. Memiliki sifat pelumasan terhadap piston mesin dan dapat terurai
(biodegradable)

d. Merupakan renewable energy karena terbuat dari bahan alam yang dapat

diperbarui
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1.2.2.1 Karakteristik Minyak Diesel

SRR DAL
W‘J besar dari 30

dengan volatilitas yang tidak terlalu tinggi supaya pembakaran yang terjadi di

dalamnya lebih sempurna. Minyak diesel dikehendaki memiliki kekentalan yang
relatif rendah agar mudah mengalir melalui pompa injeksi. Untuk keselamatan
selama penanganan dan penyimpanan, titik nyala harus cukup tinggi agar terhindar

dari bahaya kebakaran pada suhu kamar. Kadar belerang dapat menyebabkan



terjadinya keausan pada dinding silinder. Jumlah endapan karbon pada bahan bakar
diesel dapat diukur dengan metode Conradson atau Ramsbottom untuk

memperkirakan kecenderungan timbulnya endapan karbon pada nozzle dan ruang

bakar. Abu kemungkinan berasal dari produk mineral dan logam sabun yang tidak

jlkl dalam dinding
kerus zI!'M 4 !\ a d osit dWh 5
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Kadar air dan < 0.05 <0.05 <0.50

sedimen, % volume
Kadar abu, % berat <0.01 <0.01 <0.1
Ramsbottom residu <0.15 <0.35 -

karbon dalam 10 %
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1.2.2.2. Proses Pembuatan Biodieselv

Pada prinsipnya, proses pembuatan biodiesel sangat sederhana.

Katalis
Minyak/Lemak +Metanol/Etanol —————— Metil Ester + Gliserin
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]
Gambar 1.4 R;eaksi transesterifikasi

1.3. Penentuan Kapasitas Rancangan Pabrik
Kebutuhan biodiesel dalam negeri maupun luar negeri akan terus meningkat
tiap tahunnya. Berdasarkan statistik Ditjen EBTKE 2017 (Energi Baru

Terbarukan dan Konversi Energi). Kebutuhan nasional akan biodiesel
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menunjukkan grafik yang cenderung fluktuatif begitu juga dengan kapasitas

biodiesel yang terpasang juga mengalami kenaikan sehubungan permintaan

biodiesel nasional.

Berikut pertimbangan-pertimbangan dalam menentukan kapasitas pabrik
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Gambar 1.5 Grafik Konsumsi Biodiesel dalam Negeri
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Perkiraan konsumsi biodiesel pada tahun 2024 setelah dilakukan

dengan regresi linear dar

i data table 1.3 dengan hasil regresi terlihat pada

gambar 1.5. Perkiraan konsumsi biodiesel pada tahun 2024 tersebut dari

persamaan y=858491x+30000000 adalah 1,767 Juta Kiloliter. Sedangkan
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k Produksi Biodiesel dalam Negeri

Jika diinginkan pendirian pabrik pada tahun 2024 tersebut dari persamaan

y=617483x+2000000 maka kapasitas produksi

biodiesel dalam negeri
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berdasarkan table 1.4 dan regresi linear dari gambar 1.6 sebesar 1,251 Juta

Kiloliter.
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maka dugaan total produksi sebesar 500 ribu ton yang setara dengan 255 juta

liter biodiesel, 3,8 juta ton pupuk organik, 72 ribu ton pakan ternak, 18 ribu ton

gliserin dan bahan oleokimia lainnya yang kesemuanya bernilai 5,02 triliyun
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rupiah. Dengan potensi sedemikian besar, maka nyamplung layak digunakan

bahan baku pembuatan biodiesel (Fatih,2014).

3. Kapasitas Pabrik yang sudah ada di Indonesia

Berikut ipimadatah pahgkik biodiesel yang
nesia yan! mﬁrcl%iAxM /
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Juta Kiloliter, nilai ekspor 854 Jutau Kiloliter dan produksi biodiesel Indonesia

1,251 Juta Kiloliter. Berdasarkan data diatas Indonesia masih membutuhkan 133
Juta kiloliter Biodiesel untuk tahun 2024. Dengan mempertimbangkan kapasitas
pabrik Biodiesel yang sudah ada di Indonesia maka nilai kapasitas pabrik biodiesel

yang dipilih adalah 100.000 ton per tahun.


http://www.gapki.id/

